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Abstrak-Pembangunan berkelanjutan merupakan kerangka strategis utama dalam mewujudkan visi Indonesia Maju 2045. 

Artikel ini bertujuan mengidentifikasi pola strategi perencanaan pembangunan berkelanjutan lintas sektor serta mensintesis 

temuan kunci, tantangan dominan, dan arah kebijakan yang konsisten dalam literatur lima tahun terakhir. Metode yang 

digunakan adalah literature review kualitatif terhadap 32 publikasi ilmiah dan dokumen kebijakan nasional periode 2021–2025 

yang relevan dengan sektor pendidikan, ekonomi, lingkungan, kesehatan, dan tata kelola daerah. Hasil kajian menunjukkan 

tiga temuan utama: (1) konsistensi literatur dalam menempatkan penguatan sumber daya manusia dan tata kelola daerah sebagai 

prasyarat keberhasilan pembangunan berkelanjutan; (2) kecenderungan meningkatnya adopsi ekonomi hijau, biru, dan sirkular 

sebagai strategi pertumbuhan inklusif, namun masih terhambat koordinasi sektoral dan kapasitas kelembagaan daerah; serta 

(3) kesenjangan implementasi kebijakan antara level pusat dan daerah sebagai isu yang paling sering diidentifikasi. Artikel ini 

berkontribusi dengan menyajikan sintesis lintas sektor yang terintegrasi dan pemetaan celah implementasi kebijakan 

pembangunan berkelanjutan di Indonesia, yang belum dikaji secara komprehensif dalam studi literatur sebelumnya. 

Kata kunci: Pembangunan Berkelanjutan, Perencanaan Pembangunan, Ekonomi Hijau, Tata Kelola Daerah, Indonesia Maju 

AbstractSustainable development is a strategic framework for achieving Indonesia’s Vision 2045. This article aims to identify 

cross-sectoral patterns of sustainable development planning strategies and to synthesize key findings, dominant challenges, and 

policy directions in the literature over the past five years. This study employs a qualitative literature review of 32 academic 

publications and national policy documents published between 2021 and 2025, covering education, economy, environment, 

health, and regional governance. The findings reveal three main insights: (1) a strong consensus on the importance of human 

resource development and regional governance as prerequisites for sustainable development; (2) an increasing trend toward 

green, blue, and circular economy strategies, constrained by weak inter-sectoral coordination and uneven institutional capacity; 

and (3) persistent implementation gaps between central and local governments. This article contributes by offering an integrated 

cross-sector synthesis and mapping policy implementation gaps that have not been comprehensively addressed in previous 

literature reviews. 
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1. PENDAHULUAN 

Pembangunan berkelanjutan telah menjadi paradigma utama pembangunan nasional Indonesia dan 

diintegrasikan ke dalam RPJMN serta RPJPN 2025–2045. Berbagai studi menegaskan bahwa pendekatan ini tidak 

hanya menekankan pertumbuhan ekonomi, tetapi juga keadilan sosial dan perlindungan lingkungan melalui adopsi 

Sustainable Development Goals (SDGs). 

Sejumlah penelitian menunjukkan capaian positif Indonesia dalam integrasi SDGs ke dalam dokumen 

perencanaan dan inovasi pembiayaan, seperti sukuk hijau. Namun, literatur juga secara konsisten mengidentifikasi 

persoalan koordinasi lintas sektor, kesenjangan kapasitas daerah, dan ketimpangan implementasi kebijakan 

sebagai hambatan utama. 

Meskipun kajian mengenai sektor pendidikan, ekonomi hijau, lingkungan, kesehatan, dan tata kelola daerah 

telah banyak dilakukan, sebagian besar studi masih bersifat sektoral dan deskriptif. Belum banyak literature review 

yang mensintesis secara sistematis pola temuan lintas sektor serta mengaitkannya dengan celah implementasi 

kebijakan menuju Indonesia Maju 2045. 

Berdasarkan celah tersebut, artikel ini memfokuskan diri pada sintesis lintas sektor untuk menjawab 

pertanyaan: bagaimana pola strategi pembangunan berkelanjutan yang dominan dalam literatur lima tahun 

terakhir, tantangan utama apa yang berulang, dan implikasi kebijakan apa yang dapat ditarik bagi perencanaan 

pembangunan nasional dan daerah. 

Dengan demikian, pembangunan berkelanjutan di Indonesia merupakan upaya yang komprehensif dan 

terus berkembang, yang menuntut sinergi kuat antarpemangku kepentingan, upaya inovasi, dan komitmen jangka 

panjang dalam mewujudkan Indonesia yang maju, inklusif, dan berkelanjutan menuju tahun 2045. (R. Ramadhan 

dkk., 2024) 
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2. METODOLOGI PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode literature review kualitatif dengan pendekatan sistematis. Proses 

penelusuran literatur dilakukan melalui Google Scholar dan portal jurnal nasional terakreditasi dengan kata kunci 

“pembangunan berkelanjutan”, “Indonesia Maju 2045”, “ekonomi hijau”, dan “tata kelola daerah”. 

Kriteria inklusi meliputi: (1) artikel jurnal dan dokumen kebijakan yang terbit pada periode 2021–2025; (2) 

fokus pada konteks Indonesia; dan (3) relevansi dengan sektor pendidikan, ekonomi, lingkungan, kesehatan, atau 

tata kelola daerah. Kriteria eksklusi mencakup publikasi non-ilmiah dan artikel yang tidak memiliki keterkaitan 

langsung dengan perencanaan pembangunan. 

Sebanyak 32 sumber dianalisis menggunakan teknik analisis tematik dengan bantuan matriks sintesis 

literatur. Tahapan analisis meliputi pengelompokan tema, identifikasi pola temuan, serta penarikan implikasi 

konseptual dan kebijakan. Pendekatan ini mengacu pada prinsip systematic literature review untuk meningkatkan 

transparansi dan kekuatan metodologis kajian. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Indonesia berkomitmen mewujudkan visi Indonesia Maju 2045 melalui Rencana Pembangunan Jangka 

Panjang Nasional (RPJPN) 2025-2045 yang menempatkan pembangunan berkelanjutan sebagai pijakan utama. 

RPJPN ini menegaskan transformasi sosial, ekonomi, dan tata kelola dengan memperhatikan aspek lingkungan 

dan ketahanan sosial budaya sebagai fondasi negara yang berdaulat, maju, dan inklusif. Pencapaian visi ini 

membutuhkan strategi multisektor yang komprehensif, dengan sinergi optimal antara pemerintah, masyarakat, 

pelaku bisnis, dan akademisi. 

 

Tabel 1. Pencapaian visi 

Tema Utama Fokus Kajian Dominan 
Pola Temuan Utama 

 

Keterbatasan yang 

Diidentifikasi 

Pendidikan & SDM Integrasi SDGs dalam 

kurikulum, kualitas SDM 

Pendidikan diposisikan 

sebagai fondasi 

keberlanjutan jangka 

panjang 

Minim evaluasi 

implementasi di daerah 

Ekonomi Hijau & 

Sirkular 

Green economy, 

pembiayaan hijau 

Tren adopsi meningkat 

pasca-2020 

Koordinasi lintas sektor 

lemah 

Lingkungan & Iklim Perubahan iklim, tata 

ruang 

Lingkungan menjadi 

prasyarat pembangunan 

Konflik kepentingan 

ekonomi 

Kesehatan Ketahanan sistem 

kesehatan 

Kesehatan sebagai 

dimensi sosial SDGs 

Integrasi kebijakan 

masih parsial 

Tata Kelola Daerah Desentralisasi, 

perencanaan 

Tata kelola menentukan 

efektivitas kebijakan 

Kesenjangan kapasitas 

daerah 

 

Tabel 1 menunjukkan bahwa meskipun fokus kajian beragam, terdapat konsistensi literatur dalam 

menempatkan sumber daya manusia dan tata kelola daerah sebagai faktor penentu keberhasilan pembangunan 

berkelanjutan. 

Hasil sintesis ini memperkuat temuan Andari (2021) dan Suriadi dkk. (2024) yang menekankan pentingnya 

integrasi SDGs dalam perencanaan nasional. Namun, berbeda dengan studi-studi tersebut yang cenderung sektoral, 

kajian ini menegaskan adanya pola lintas sektor yang saling bergantung. 

Berbeda pula dengan Liputo (2025) yang menyoroti keberhasilan inovasi kebijakan hijau di tingkat pusat, 

hasil kajian ini menunjukkan bahwa efektivitas kebijakan tersebut menurun di tingkat daerah akibat keterbatasan 

kapasitas kelembagaan dan lemahnya koordinasi antar aktor. Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya 

mengonfirmasi temuan sebelumnya, tetapi juga memperluasnya melalui analisis sintesis lintas sektor. 

Sintesis literatur menunjukkan pola konsisten bahwa keberhasilan pembangunan berkelanjutan di Indonesia 

sangat ditentukan oleh integrasi lintas sektor. Pendidikan diposisikan sebagai fondasi penguatan sumber daya 

manusia, sementara ekonomi hijau dan sirkular menjadi strategi utama pertumbuhan inklusif. Pada saat yang sama, 

literatur menegaskan bahwa perlindungan lingkungan dan penataan ruang adaptif terhadap perubahan iklim 

merupakan prasyarat keberlanjutan jangka panjang. 

Dibandingkan studi terdahulu yang cenderung sektoral, kajian ini menunjukkan kecenderungan literatur 

terbaru yang menekankan sinergi pentahelix dan desentralisasi sebagai mekanisme implementasi. Namun, hampir 

seluruh sumber juga menyoroti kesenjangan kapasitas kelembagaan daerah dan lemahnya koordinasi lintas sektor 

sebagai pola hambatan yang berulang. 
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Temuan ini mengindikasikan bahwa tantangan utama pembangunan berkelanjutan di Indonesia bukan pada 

ketiadaan kebijakan, melainkan pada kesenjangan implementasi. Pola ini menjadi kontribusi analitis utama artikel 

ini dan menegaskan posisi kajian sebagai literature review akademik, bukan laporan kebijakan. 

4. KESIMPULAN 

Pembangunan berkelanjutan menuju Indonesia Maju 2045 memerlukan integrasi kebijakan lintas sektor 

yang konsisten dan implementatif. Kontribusi utama penelitian ini adalah penyajian sintesis lintas sektor yang 

memetakan pola strategi, hambatan berulang, dan celah implementasi kebijakan yang belum banyak diulas dalam 

literature review sebelumnya. 

Keterbatasan studi ini terletak pada ketergantungan pada sumber sekunder dan belum dilakukannya analisis 

kuantitatif bibliometrik. Penelitian selanjutnya disarankan untuk mengombinasikan pendekatan systematic review 

dengan analisis empiris di tingkat daerah guna memperkuat rekomendasi kebijakan pembangunan berkelanjutan. 
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